DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Syukriy. 2004. Perilaku Oportunistik Legislatif dalam Penganggaran
Daerah : Pendekatan Principal-Agent Theory. Makalah disajikan pada
Seminar Antarbangsa di Universitas Bengkulu, 4-5 Oktober 2004.

Abdullah, Syukriy & Abdul Halim. 2004. “Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU)
dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Pemerintah Daerah”.
Simposium Nasional Akuntansi VI, hal. 1140-1159.

Basry, Faisal. 2002. Perekonomian Indonesia. Penerbit Erlangga. Jakarta.
Boediono. 1985. Teori Pertumbuhan Ekonomi. Penerbit BPFE. Yogyakarta.

Bratakusuma, Sholikin. 2003. Perencanaan Pembangunan Daerah. Penerbit PT.
Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

Brodjonegoro, Bambang dan Nurkholis.2003. Dampak Desentralisasi Fiskal
terhadap  Perekonomian  Antar  Daerah:Analisa  Model  IRIO,
Indonesia.Journal of Economic and Development. Vol. 3 No. 2. Januari
2003, KANOPI (Kajian Ekonomi dan Pembangunan Indonesia) Universitas
Indonesia.

Darwanto & Yulia Yustikasari. 2006. “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap
Pengalokasian Anggaran Belanja Modal”. Simposium Nasional Akuntansi
X.

Editorial Media Indonesia. Menggenjot Belanja Modal. 25 Agustus 2008.

Ghozali, Imam.2006. Statistik Multivariat SPSS. Penerbit BP Universitas
Diponegoro.

Halim, Abdul. 2001. Manajemen Keuangan Daerah (Bunga Rampai). Penerbit
UPP AMP YKPN. Yogyakarta.

. 2002. Akuntansi Keuangan Daerah. Penerbit Salemba Empat.
Hamzah, 2007. “Pengaruh Belanja dan Pendapatan terhadap Pertumbuhan

Ekonomi, Kemiskinan dan Pengangguran”. Simposium Akuntansi &
Keuangan Sektor Publik Pertama Pasca Sarjana UPN Veteran. Surabaya.

50



Hari Adi, Priyo. 2006. "Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi Daerah, Belanja
Pembangunan dan Pendapatan Asli Daerah”. Simposium Nasional
Akuntansi IX.

Indriantoro, Supomo. 2002. Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi &
Manajemen. Edisi Pertama. Penerbit BPFE. Yogyakarta.

Keefer, Philip & Stuti Khemani. 2003. The Political Economy of Public
Expenditures. Background paper for WDR 2004: Making Service Work for
Poor People. The World Bank.

Kuncoro, Mudrajad. 2004. Otonomi dan Pembangunan Daerah. Penerbit
Erlangga.

Lin, Justin Yifu dan Zhiqgiang Liu. 2000. Fiscal Desentralization and Economic
Growth in China. Economic Development and Cultural Change Chicago.
Vol. 49.

Mardiasmo. 2002. Akuntansi Sektor Publik. Penerbit Andi. Yogyakarta.

Nordhaus, Samuelson. 1992. Mikro Ekonomi. Edisi Keempatbelas. Penerbit
Erlangga. Jakarta.

Oates, Wallace E. 1995. Comment on “Conflict and Dillemas of Decentralization”
by Rudolf Holmes. The World Bank Research Observer.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 91/PMK.06/2007 tentang Bagan Akun
Standar.

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

Santoso, Singgih.2002. Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik. Penerbit Elex
Media Komputindo, Jakarta

Saragih, Juli Panglima.2003. Desentralisasi Fiskal dan Keuangan Daerah dalam
Otonomi. Penerbit Ghalia Indonesia. Jakarta.

Sidik, Macfud & Robert Simanjutak. 2002. Dana Alokasi Umum-Konsep,
Hambatan dan Prospek di Era Otonomi Daerah. Penerbit Buku Kompas.
Jakarta.

Stine, William F. 1994. Is Local Government Revenue Response to Federal Aid

Symetrical? Evidencefrom Pensylvania Country Government in an Era of
Retrenchment. National Tax Journal, Vol. 47 No. 4.

51



Sukirno, Sadono. 1991. FEkonomi Pembangunan Proses Masalah dan
Kebijaksanaan. Penerbit FE-UI dan Bina Grafika. Jakarta.

UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.

UU Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah.

Wong, John D. 2004. The Fiscal Impact of Economic Growth and Development
on Local Government Capacity, Journal of Public Budgeting, Accounting

and Financial Management. Fall.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No. 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah

Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2005 tentang Perimbangan Keuangan Daerah

www.depkeu.go.id

52



